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ABSTRACT 

Gambir is a plant that contains antioxidant compounds called flavonoids. Several studies have 
shown that flavonoids are compounds that have the ability to defend against free radicals. 
Therefore, this study is expected to determine the antioxidant activity and total flavonoid content 
of the methanol fraction of gambir leaves. Extraction was carried out by maceration using 96% 
ethanol as solvent, followed by fractionation with methanol. Phytochemical screening test using 
ammonia test and thin layer chromatography showed that the ethyl acetate fraction contained 
flavonoids in the ethanolic extract. Testing of antioxidant activity was carried out using the DPPH 
method. Antioxidant activity can be expressed as ESC₅₀ value and then statistically analyzed using 
SPSS with 95% confidence level. The results showed that the ES₅₀ value of the routine standard 
was 11.92±0.46µg/ml, the and the methanol fraction was 15.25± 0.25 µg /mL. The total flavonoid 
content in the methanol  fraction was 11.51 ± 0.05 % b/b RE. Data analysis using the Mann 
Whitney nonparametric test showed that the ES₅₀ results of the methanol fraction were 
significantly different with rutin. Both of the sample has strong antioxidant activity. 
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ABSTRAK 

Gambir merupakan tanaman yang mengandung senyawa antioksidan yang disebut flavonoid. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa flavonoid merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk melawan 
radikal bebas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui aktivitas antioksidandan kadar 
flavonoid total fraksi methanol dari ekstrak etanol daun gambir. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96%, dilanjutkan dengan fraksinasi dengan metanol. Uji penapisan fitokimia 
menggunakan uji amoniak dan kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa fraksi etil asetat mengandung 
flavonoid dalam ekstrak etanolik. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode 
DPPH. Aktivitas antioksidan dapat dinyatakan sebagai nilai ES₅₀ (Effective Scavenging 50) kemudian 
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai  ES₅₀ standar rutin sebesar 11,92±0,46 µg/ml dan  fraksi metanol sebesar 15,25±0,25 
µg/mL. Kandungan flavonoid total dalam fraksi methanol ekstrak etanol adalah sebesar 11,52 ± 0,05 % b/b 
RE. Analisis data menggunakan uji nonparametrik Mann Whitney menunjukkan bahwa hasil  ES₅₀ ekstrak 
etanol dan fraksi metanol berbeda nyata, menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih baik daripada fraksi metanol. 

Kata Kunci: Antioksidan, Uncaria Gambir Roxb, DPPH, Gambir 
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PENDAHULUAN  

Beberapa penyakit dalam tubuh 

disebabkan oleh adanya radikal bebas. Radikal 

bebas dapat didefinisikan sebagai atom atau gugus 

dengan satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan. Radikal bebas juga ada di 

lingkungan, beberapa logam (misalnya, besi dan 

tembaga), asap rokok, obat-obatan, makanan 

kemasan, aditif, dll (Droge, 2002). Untuk 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas, zat 

antioksidan bertindak dengan menstabilkan 

radikal bebas dengan mengisi kekurangan 

elektronnya, sehingga mengganggu reaksi berantai 

(Haliwell and Gutteridge, 1999). 

  Antioksidan adalah senyawa yang dapat 

digunakan untuk melindungi makanan dengan 

memperlambat kerusakan akibat oksidasi, 

ketengikan, atau perubahan warna. Antioksidan 

sering bertindak sebagai donor radikal hidrogen 

atau dapat bertindak sebagai akseptor radikal, 

sehingga dapat menunda timbulnya pembentukan 

radikal bebas. Molyneux, 2004) Tubuh manusia 

tidak memiliki cadangan antioksidan berlebih, 

sehingga jika paparan radikal bebas terlalu 

banyak, tubuh membutuhkan antioksidan eksogen 

(Clarkson dan Thompson, 2000). Antioksidan 

eksogen dapat bersumber dari bahan sintetik 

maupun bahan alami. (Winarsi, 2007) 

Salah satu tanaman yang memiliki sifat 

antioksidan adalah tanaman gambir dengan nama 

latin Uncaria gambir Roxb, tanaman dari famili 

Rubiaceae. (Anonim , 2019) merupakan tumbuhan 

perdu yang berasal dari sumatera dan kalimantan. 

Tumbuhan ini tumbuh liar di hutan dan tempat lain 

pada ketinggian 200-900 meter di atas permukaan 

laut, yang tanahnya relatif landai, dan mendapat 

sinar matahari yang cukup. Di Sumatera dan 

Kalimantan, tanaman gambir umumnya ditanam 

oleh masyarakat di pekarangan (Mardisiwodjo, 

2003). Sebagian besar gambir dapat digunakan 

untuk mengobati berbagai jenis penyakit, antara 

lain penyakit alergi, penyakit metabolik, kanker, 

dan penyakit degeneratif yang berhubungan 

dengan penuaan (Djauhariya dan Hernani, 2014), 

juga bisa dimanfaatkan sebagai pelindung 

terhadap UV (Setyowati., 2017), Bahan aktif 

sediaan antiseptic mulut( Lucida dkk, 2007). 

Gambir secara tradisional digunakan sebagai 

suplemen dan obat untuk makan buah pinang, 

seperti obat maag, obat luka bakar, selain rebusan 

daun dan pucuknya yang empuk, juga digunakan 

untuk mengobati diare dan disentri dan sebagai 

obat kumur. Gambir lebih dikenal di seluruh dunia 

dengan menggunakan nama gambir, cutch, catechu 

atau pale catechu. Senyawa utama yang 

terkandung dalam gambir dapat dijelaskan sebagai 

7%-30% pseudomonoamine catechin dan 22%-

55% lutein catechin (Utami, 2008). Gambir telah 

lama digunakan sebagai suplemen mengunyah 

buah pinang untuk memperkuat gigi. Ekstrak 

gambir sedikit banyak mengandung katekin yang 

merupakan penyusun utama suatu senyawa 

polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan dan 

antibakteri (Lucida., 2007).  

Untuk mendapatkan senyawa yang 

memiliki aktivitas farmakologi maka perlu 

dilakukan ekstraksi terhadap daun gambir. 

Kebanyakan senyawa dalam tanaman yang 

memiliki aktivitas antioksidan bersifat semi polar. 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa daun 

gambir memiliki nilai ES50 pada ekstrak etanol 

sebesar 73,5282 ± 2,0307 µg/mL, dan fraksi etil 

asetat sebesar 80,4442 ± 0,6649 µg/mL. Kadar 

senyawa flavonoid total ekstrak etanol sebesar 

8,5354 ± 0,1574 % b/b EK dan fraksi etil asetat 

sebesar 2,8901 ± 0,1272 % b/b EAG. (Putri, 

20220). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan flavonoid total dan aktivitas 
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antioksidan ekstrak etanol dan fraksi methanol 

daun gambir. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pioneer Analytical Balance (OHAUS), 

stirrer, rotary evaporator ( Heidoph), waterbath 

(Memmert)  mikropipet, yellow tip, blue tip, 

glassware, electric stirrer, Spektrofotometer UV-

Vis (Pharmaspec Shimadzu  UV-1800). Bahan uji  

dalam penelitian ini adalah daun gambir yang 

diperoleh pada bulan Maret,2021 dari petani di 

Kebuntinggi, Pekanbaru, Provinsi Riau.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

senyawa 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) 

(Sigma Aldrich), kertas saring, n-heksana 

(Brataco), metanol, etanol industri 96% (Brataco), 

aquades, etanol p.a. (E Merck), methanol p.a (E. 

Merck), rutin p.a. ( E. Merck) amonia p.a. ( E. 

Merck). 

Determinasi dan Identifikasi Tanaman Gambir  

Tanaman Gambir yang digunakan dalam 

penelitian dilakukan identifikasi dan 

dideterminasi di Laboratorium Biologi Fakultas 

MIPA Universitas Ahmad Dahlan. 

Penyiapan ekstrak dan fraksi 

Sebelum dilakukan ekstraksi terlebih 

dahulu dilakukan pengawalemakan dengan cara 

merendam serbuk daun gambir dengan heksan. 

Selama 24 jam.  Ekstrak etanol dipeoleh dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 96% 

sebagai pelarut.(Anonym 2017) Ekstrak yang 

diperoleh dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator, dilanjutkan dengan bantuan penangas 

air. Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya 

difraksinasi dengan metanol dengan cara 

menambahkan methanol kedalam ekstrak kental 

dan diaduk, disonikasi, dan disaring. Bagian yang 

larut metanol (filtrat) selanjutnya diuapkan 

pelarutnya hinga diperoleh fraksi kental. 

Uji pendahuluan adanya flavonoid 

Uji dilakukan dengan meneteskan larutan 

sampel pada kertas saring. Setelah kering 

dikenakan uap ammonia. Hasil uji dinyatakan 

positif jika bercak pada kertas saring berubah 

menjadi lebih kuning. (Markham, 1999). 

Penentuan kandungan Flavonoid total dalam 

sampel  

Uji dilakukan sesuai dengan Sembiring 

dkk, (2018) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 

25 mg fraksi metanol daun gambir dilarutkan 

dalam  etanol p.a. hingga 25 mL.Larutan fraksi yang 

diperolehk dipipet 2 ml dan ditambah 2 ml AlCl₃ 

2% kemudian dikocok secara homogen dan 

didiamkan pada suhu kamar selama 30 menit dan  

diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

406 nm. Dilakukan 5 kali pengulangan . Sebagai 

pembanding digunakan larutan rutin. Kadar 

flavonoid total dinyatakan sebagai mg/g rutin 

ekivalen  (RE) (Selawa, 2013). 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Masing-masing 1,0 ml, fraksi metanol dan 

larutan pembanding rutin dengan berbagai 

konsentrasi dikocok kuat dengan 1,0 ml larutan 

DPPH 0,15 mM. Campuran larutan tersebut 

disimpan ditempat gelap selama 40 menit. 

Kemudian absorbansinya diukur pada panjang 516 

nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas 

antioksidan dinyatakan sebagai ES50 (effective 

scavenging)  yaitu konsentrasi sampel yang dapat 

menangkap radikal bebas DPPH sebnayak 50% 

(Nurviana, 2015) 

Analisis Data 
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Pada penentuan aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH diperoleh data berupa 

absorbansi sisa DPPH pada berbagai konsentrasi 

sampel. Selanjutanya dihitung nilai % 

penangkapan radikal bebas dengan rumus: 

% Penangkapan DPPH= 

Absorbansi Kontrol – Absorbansi Sampel

Absorbansi Kontrol
 x 100% 

 

Selanjutanya ditentukan regresi linear antara 

konsentrasi sampel dengan nilai % penangkapan 

sehingga di peroleh persamaan 

Y= bx + a 

Dimana y adalah % penangkapan, X adalah 

konsentrasi sampel. Nilai ES50 dihitung dengan 

mensubstitusikan nilai 50 pada y 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil determinasi tanaman menunjukkan 

bahwa bahan yang digunakan merupakan daun 

dari tanaman Uncaria gambir Roxb. Hal ini penting 

untuk menghindari kesalahan dalam mengambil 

sampel. Hasil uji pendahuluan menunjukkan 

bahwa didalam fraksi metanol mengandung 

senyawa flavonoid terlihat dari terbentuknya 

warna kuning intensif setelah perlakuan dengan 

uap ammonia terhadap kertas saring yang sudah 

ditetesi sampel. 

Penentuan kadar flavonoid total fraksi 

metanol daun gambir secara spektrofotometri 

visible berdasarkan adanya pembentukan 

kompleks antara flavonoid dalam sampel dengan 

AlCl₃ akan mengakibatkan pergeseran gelombang 

batokromik yang ditandai dengan larutan 

menghasilkan warna yang lebih kuning Ahmad et 

al., 2015). Fraksi metanol daun gambir mengadung 

flavonoid total sebesar 11,52 ± 0,05 % b/b RE. 

Reaksi pembentukan kompleks antara flavonoid 

dengan AlCl₃ dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Reaksi Pembentukan Kompleks antara Flavonoid dengan AlCl3 (Markham, 1988). 

 
Hasil uji antioksidan menunjukkan bahwa 

fraksi methanol ekstrak etanol daun gambir 

memiliki potensi yang lebih rendah dibandingkan 

rutin (gambar 2) Aktivitas antioksidan dapat 

dibagi menjadi kategori sangat kuat, kuat, sedang, 

lemah dan sangat lemah (Blois, 1985 dalam 
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Molyneux, 2004). Antioksidan dikatakan sangat 

kuat jika nilai ES₅₀ nya kurang dari 50 ppm, 

antioksidan kuat memiliki nilai ES₅₀ antara 50 ppm 

dan 100 ppm, antioksidan sedang memiliki nilai 

ES₅₀ antara 100 ppm dan 150 ppm, dan 

antioksidan lemah. Kisarannya adalah 150 ppm 

hingga 200 ppm, dan nilai IC₅₀ di atas 200 ppm 

merupakan antioksidan yang sangat lemah. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan dari data di atas 

bahwa fraksi metanol dan rutin merupakan 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ES₅₀ 

rata-rata masing-masing sebesar 15,25 ± 0,25 

µg/mL dan 11,92 ± 0,05 µg/mL. Potensi 

antioksidan fraksi metanol lebih besar daripada 

ekstrak metanol dengan ES50 sebesar 73,52 ± 2,03 

µg/mL (Putri, 2020). Hal ini sejalan juga dengan 

kandungan flavonoid total pada fraksi metanol 

yang lebih besar dibanding ekstrak etanol yakni 

sebesar 8,5354 ± 0,1574 % b/b EK. Hanya saja ada 

perbedaan dalam hal pembanding yang digunakan. 

Aktivitas antioksidan fraksi metanol daun 

gambir dan rutin dikategorikan sebagai 

antioksidan kuat sedangkan standar rutin 

dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat. 

Aktivitas antioksidan rutin jauh lebih besar dari 

pada fraksi metanol ekstra daun gambir 

dikarenakan rutin merupakan senyawa murni 

sedangkan fraksi metanol merupakan campuran 

dari beberapa senyawa (Pratiwi, 2013). 

Antioksidan fraksi metanol lebih kuat dari pada 

ekstrak etanol (ES 50 sebesar 73,53 µg/ml dan 

fraksi etil asetat ES 50 sebesar 80,44 µg/ml) (Putri, 

2020). 

 

 
Gambar 2. Histogram nilai ES50 Rutin dan fraksi methanol (n=5) 

 

KESIMPULAN  

Fraksi metanol ekstrak etanol daun 

gambir mengandung senyawa flavonoid. Kadar 

flavonoid total  sebesar 11,52 ± 0,24% b/b 

ekuivalen rutin. Fraksi metanol memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai ES 50 sebesar 15,72 ± 

0,25% µg/ml dan standar rutin adalah 11,92 ± 

0,47% µg/ml.  Potensi antioksidan Fraksi metanol 

dan rutin tergolong sangat kuat. 
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